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LAMPIRAN 
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Lampiran 1. Kuesioner Penelitian 
 
Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh 
 

Mohon maaf saya menyita waktu Bapak/Ibu beberapa menit. Saya Alfiah Ashila 
Achmad, Mahasiswa Program Studi S1 Kesehatan Masyarakat, Fakultas Kesehatan 
Masyarakat, Universitas Hasanuddin Departemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja 
bermaksud untuk meminta data/informasi kepada Bapak/Ibu terkait dengan penelitian 
skripsi saya dengan judul Faktor yang Berhubungan dengan Perilaku Tidak Aman 
pada Pekerja di Bandar Udara Khusus Sorowako. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui faktor yang berhubungan dengan 
perilaku tidak aman pada pekerja di bandar udara sorowako. Penelitian ini bersifat 
sukarela. Saya selaku peneliti akan menjaga kerahasiaan identitas dan informasi yang 
akan diberikan oleh Bapak/Ibu jika bersedia menjadi responden sehingga saya sangat 
berharap Bapak/Ibu menjawab pernyataan dengan jujur tanpa keraguan. Jika Bapak/Ibu 
ingin jawaban yang diberikan tidak diketahui orang lain, maka wawancara singkat bisa 
dilakukan secara tertutup. 

Bila selama penelitian ini berlangsung atau saat wawancara singkat responden 
ingin mengundurkan diri karena sesuatu hal (misalnya: sakit atau ada keperluan lain 
yang mendesak) maka responden dapat mengungkapkan langsung kepada peneliti.  
Wassalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh 
 

 
Hormat Saya,  

 
 

Alfiah Ashila Achmad 



 ii 
 ii 

  
LEMBAR PERSETUJUAN MENJADI RESPONDEN 

 
Saya yang bertanda tangan di bawah ini menyatakan bersedia menjadi responden 

dalam penelitian yang akan dilakukan oleh mahasiswa Departemen Keselamatan dan 
Kesehatan Kerja, Fakultas Kesehatan Masyarakat, Universitas Hasanuddin yang 
bernama Alfiah Ashila Achmad dengan judul “Faktor yang Berhubungan dengan 
Perilaku Tidak Aman pada Pekerja di Bandar Udara Khusus Sorowako”. Saya 
memahami dan mengerti bahwa penelitian ini tidak berdampak buruk terhadap saya, 
maka dari itu saya bersedia menjadi responden peneliti. 
 
 
 
 
 

 Sorowako,   April 2024 
 
 
 
 

                Responden                Peneliti 
 
        
 
 

 
         …………………………     Alfiah Ashila Achmad
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IDENTITAS RESPONDEN 

Isilah pertanyaan berikut dengan baik dan benar sesuai dengan kondisi sebenarnya. 
Nama   : 
Jenis Kelamin  : Laki-laki / Perempuan* 
Usia   : 
Masa kerja   :  (dalam tahun) 
(*coret bagian yang tidak perlu) 

KUESIONER PERILAKU TIDAK AMAN 
Petunjuk Pengisian Kuesioner: 

1. Bacalah pertanyaan berikut dengan baik. 
2. Berikan tanda centang (√) pada salah satu pilihan jawaban yang paling sesuai 

dengan yang anda alami. 
3. Perhatikan keterangan dengan baik. 
4. Selamat mengisi dan terima kasih atas kerjasamanya. 

PENGETAHUAN 
Keterangan 
B = Benar 
S = Salah 

TT = Tidak Tahu 
No Pertanyaan B S TT 

1 
Kecelakaan kerja dapat disebabkan oleh perilaku tidak 
aman (unsafe action) dan kondisi tidak aman (unsafe 
condition) 

   

2 Pekerja mengetahui metode yang aman dalam 
melakukan suatu tugas 

   

3 Pekerja tahu bagaimana bereaksi ketika keadaan 
darurat terjadi 

   

4 

Unsafe condition dapat disebabkan oleh peralatan yang 
tidak layak pakai, terdapat sumber bahaya ditempat 
kerja, tidak terdapat pengaman ditempat kerja yang 
terdapat sumber bahaya 

   

5 Pekerja dapat menangani masalah ketika keadaan 
darurat terjadi 

   

6 

Dengan mengikuti standar operasi pelaksanaan kerja 
maka dapat mencegah terjadinya penyebab unsafe 
action dan unsafe condition yang dapat menimbulkan 
kecelakaan kerja 

   

Sumber: Bae & Park, 2021 
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 SIKAP 
Keterangan 

SS = Sangat Setuju 
S = Setuju 

TS = Tidak Setuju 
STS = Sangat Tidak Setuju 

No Pertanyaan SS S TS STS 
1 Pekerja harus menggunakan APD saat bekerja     

2 Bekerja sesuai dengan SOP dapat mencegah 
terjadinya perilaku tidak aman saat bekerja 

    

3 Petugas K3 harus menginspeksi tempat kerja 
setiap hari, untuk meminimalisir kecelakaan kerja 

    

4 
Setiap perusahaan wajib memperhatikan 
penerapan K3 secara baik dan benar di tempat 
kerja 

    

5 Setiap pekerja wajib memelihara APD yang telah 
disediakan perusahaan 

    

6 
Setiap pekerja menyadari penggunaan APD 
untuk kepentingan kesehatan dan keselamatan 
pekerja 

    

Sumber: Wahyuni, 2019 
 

KETERSEDIAAN APD 
No Pertanyaan Ya Tidak 
1 APD tersedia lengkap   
2 Seluruh APD berkualitas baik    
3 Jumlah APD memenuhi kebutuhan   
4 SOP penggunaan APD sangat jelas   
5 APD mudah dijangkau dalam keadaan darurat   

Sumber: Azizah, 2023 
 

PELATIHAN K3 
No Pertanyaan Ya Tidak 

1 
Pelatihan K3 menentukan penerapan program 
pengawasan keselamatan 

  

2 
Semua pekerja dilatih mengenai keselamatan yang 
relevan dengan pekerjaan 

  

3 
Program pelatihan diikuti dan setiap perubahan 
dikomunikasikan kepada pekerja untuk meningkatkan 
perolehan keterampilan yang relevan 

  

4 
Materi yang diperoleh sesuai dengan kondisi pekerjaan 
yang dihadapi 

  

5 Pekerja puas dengan proses pelatihan di departemen 
terkait keselamatan 

  

Sumber: Kinyua, 2020 
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PENGAWASAN 
Keterangan 
SL = Selalu 
SR = Sering 

KK = Kadang-Kadang 
TP = Tidak Pernah 

No Pertanyaan SL SR KK TP 
1 Saya diawasi oleh pengawas setiap hari     

2 Pengawas menegur pekerja saat tidak 
menggunakan APD saat bekerja 

    

3 Pekerja mendapatkan sanksi saat tidak memakai 
APD 

    

4 Setiap bekerja saya diberikan bimbingan dan 
arahan oleh pengawas 

    

5 Merasa terganggu saat pengawas melakukan 
pengawasan 

    

6 Sebelum melakukan pekerjaan dilakukan briefing 
tentang teknis pekerjaan yang akan dilakukan 
pekerja 

    

7 Setiap unit pekerjaan yang dikerjakan, diminta 
progres pekerjaan oleh pengawas 

    

8 Pengawas menegur pekerja jika ada pekerjaan 
yang tidak benar 

    

Sumber: Azizah, 2023 

PERILAKU TIDAK AMAN 
Keterangan 
SL = Selalu 
SR = Sering 

KK = Kadang-Kadang 
TP = Tidak Pernah 

No Pertanyaan SL SR KK TP 
1 Melakukan pekerjaan sesuai dengan prosedur 

kerja di tempat kerja 
    

2 Melakukan pekerjaan sesuai dengan wewenang 
yang diberikan 

    

3 Tidak pernah merusak peralatan kerja     

4 Memakai Alat Pelindung Diri (APD) sesuai jenis 
bahaya di tempat kerja 

    

5 Menempatkan peralatan kerja sesuai pada 
tempatnya setelah selesai bekerja 

    

6 Tidak mengantuk saat melaksanakan pekerjaan     

7 Tidak bersenda gurau dengan teman saat sedang 
bekerja di tempat kerja 

    

8 
Tidak melakukan pekerjaan dengan cepat dan 
terburu-buru demi menyelesaikan tugas tepat 
waktu 

    

Sumber: Azizah, 2023 
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Lampiran 3. Lembar Observasi Penelitian 
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Lampiran 4. Output Analisis Data SPSS 

Kategori_Perilaku_Tidak_Aman 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Berisiko Tinggi 21 30,0 30,0 30,0 

Berisiko Rendah 49 70,0 70,0 100,0 

Total 70 100,0 100,0  

 

Kategori_Masa Kerja 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Baru 24 34,3 34,3 34,3 

Lama 46 65,7 65,7 100,0 

Total 70 100,0 100,0  

 

Kategori_Pengetahuan 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Pengetahuan Kurang 20 28,6 28,6 28,6 

Pengetahuan Baik 50 71,4 71,4 100,0 

Total 70 100,0 100,0  
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Kategori_Tindakan 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Negatif 27 38,6 38,6 38,6 

Positif 43 61,4 61,4 100,0 

Total 70 100,0 100,0  

 
Kategori_Pelatihan_K3 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Kurang Baik 23 32,9 32,9 32,9 

Baik 47 67,1 67,1 100,0 

Total 70 100,0 100,0  

 
Kategori_Pengawasan 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak Baik 18 25,7 25,7 25,7 

Baik 52 74,3 74,3 100,0 

Total 70 100,0 100,0  

 

 

Kategori_Sikap 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Sikap Negatif 34 48,6 48,6 48,6 

Sikap Positif 36 51,4 51,4 100,0 

Total 70 100,0 100,0  
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Kategori_Masa Kerja * Kategori_Perilaku_Tdk_Aman Crosstabulation 

 

Kategori_Perilaku_Tdk_Aman Total 

Berisiko Tinggi Berisiko Rendah  

Kategori_MK Baru Count 15 9 24 

% within 

Kategori_MK 

62,5% 37,5% 100,0% 

Lama Count 6 40 46 

% within 

Kategori_MK 

13,0% 87,0% 100,0% 

Total Count 21 49 70 

% within 

Kategori_MK 

30,0% 70,0% 100,0% 

 

 

Chi-Square Tests 

 Value df 

Asymptotic 

Significance (2-

sided) 

Exact Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. (1-

sided) 

Pearson Chi-Square 18,370a 1 ,000   

Continuity Correctionb 16,090 1 ,000   

Likelihood Ratio 18,142 1 ,000   

Fisher's Exact Test    ,000 ,000 

Linear-by-Linear 

Association 

18,107 1 ,000 
  

N of Valid Cases 70     

a. 0 cells (,0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 7,20. 

b. Computed only for a 2x2 table 
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Chi-Square Tests 

 Value df 

Asymptotic 

Significance (2-

sided) 

Exact Sig. (2-

sided) Exact Sig. (1-sided) 

Pearson Chi-Square 1,333a 1 ,248   

Continuity Correctionb ,750 1 ,386   

Likelihood Ratio 1,295 1 ,255   

Fisher's Exact Test    ,263 ,192 

Linear-by-Linear 

Association 

1,314 1 ,252 
  

N of Valid Cases 70     

a. 0 cells (,0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 6,00. 

b. Computed only for a 2x2 table 

 

Kategori_Pengetahuan * Kategori_Perilaku_Tdk_Aman Crosstabulation 

 

Kategori_Perilaku_Tdk_Aman Total 

Berisiko Tinggi 

Berisiko 

Rendah  

Kategori_Peng

etahuan 

Pengetahuan 

Kurang 

Count 8 12 20 

% within 

Kategori_Pengetahuan 

40,0% 60,0% 100,0% 

Pengetahuan 

Baik 

Count 13 37 50 

% within 

Kategori_Pengetahuan 

26,0% 74,0% 100,0% 

Total Count 21 49 70 

% within 

Kategori_Pengetahuan 

30,0% 70,0% 100,0% 
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Chi-Square Tests 

 Value df 

Asymptotic 

Significance (2-

sided) 

Exact Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. (1-

sided) 

Pearson Chi-Square 16,569a 1 ,000   

Continuity Correctionb 14,513 1 ,000   

Likelihood Ratio 17,853 1 ,000   

Fisher's Exact Test    ,000 ,000 

Linear-by-Linear 

Association 

16,332 1 ,000 
  

N of Valid Cases 70     

a. 0 cells (,0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 10,20. 

b. Computed only for a 2x2 table 

Kategori_Sikap * Kategori_Perilaku_Tdk_Aman Crosstabulation 

 

Kategori_Perilaku_Tdk_Aman Total 

Berisiko 

Tinggi Berisiko Rendah  

Kategori_Sikap Sikap Negatif Count 18 16 34 

% within 

Kategori_Sikap 

52,9% 47,1% 100,0% 

Sikap Positif Count 3 33 36 

% within 

Kategori_Sikap 

8,3% 91,7% 100,0% 

Total Count 21 49 70 

% within 

Kategori_Sikap 

30,0% 70,0% 100,0% 
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Chi-Square Tests 

 Value df 

Asymptotic 

Significance (2-

sided) 

Exact Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. (1-

sided) 

Pearson Chi-Square ,003a 1 ,957   

Continuity Correctionb ,000 1 1,000   

Likelihood Ratio ,003 1 ,957   

Fisher's Exact Test    1,000 ,588 

Linear-by-Linear 

Association 

,003 1 ,958 
  

N of Valid Cases 70     

a. 0 cells (,0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 8,10. 

b. Computed only for a 2x2 table 

Kategori_Tindakan * Kategori_Perilaku_Tdk_Aman Crosstabulation 

 

Kategori_Perilaku_Tdk_Aman Total 

Berisiko Tinggi 

Berisiko 

Rendah  

Kategori_Tindakan Negatif Count 8 19 27 

% within 

Kategori_Tindakan 

29,6% 70,4% 100,0% 

Positif Count 13 30 43 

% within 

Kategori_Tindakan 

30,2% 69,8% 100,0% 

Total Count 21 49 70 

% within 

Kategori_Tindakan 

30,0% 70,0% 100,0% 
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Chi-Square Tests 

 Value df 

Asymptotic 

Significance 

(2-sided) 

Exact Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. 

(1-sided) 

Pearson Chi-Square 8,020a 1 ,005   

Continuity Correctionb 6,525 1 ,011   

Likelihood Ratio 7,772 1 ,005   

Fisher's Exact Test    ,011 ,006 

Linear-by-Linear Association 7,906 1 ,005   

N of Valid Cases 70     

a. 0 cells (,0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 6,90. 

b. Computed only for a 2x2 table 

 

Kategori_Pelatihan_K3 * Kategori_Perilaku_Tdk_Aman Crosstabulation 

 

Kategori_Perilaku_T

dk_Aman 

Total 

Berisiko 

Tinggi 

Berisiko 

Rendah 

Kategori_Pelatihan

_K3 

Kurang Baik Count 12 11 23 

% within 

Kategori_Pelatihan_K3 

52,2% 47,8% 100,0% 

Baik Count 9 38 47 

% within 

Kategori_Pelatihan_K3 

19,1% 80,9% 100,0% 

Total Count 21 49 70 

% within 

Kategori_Pelatihan_K3 

30,0% 70,0% 100,0% 
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Kategori_Pengawasan * Kategori_Perilaku_Tdk_Aman Crosstabulation 

 

Kategori_Perilaku_Tdk_ 

Aman Total 

Berisiko Tinggi 

Berisiko 

Rendah  

Kategori_Peng

awasan 

Tidak Baik Count 6 12 18 

% within 

Kategori_Pengawasan 

33,3% 66,7% 100,0% 

Baik Count 15 37 52 

% within 

Kategori_Pengawasan 

28,8% 71,2% 100,0% 

Total Count 21 49 70 

% within 

Kategori_Pengawasan 

30,0% 70,0% 100,0% 

Chi-Square Tests 

 Value df 

Asymptotic 

Significance 

(2-sided) 

Exact Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. 

(1-sided) 

Pearson Chi-Square ,128a 1 ,720   

Continuity Correctionb ,004 1 ,952   

Likelihood Ratio ,127 1 ,722   

Fisher's Exact Test    ,770 ,468 

Linear-by-Linear Association ,126 1 ,722   

N of Valid Cases 70     

a. 0 cells (,0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 5,40. 

b. Computed only for a 2x2 table 
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Lampiran 5. Persuratan 
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Lampiran 6. Dokumentasi Penelitian 

Wawancara Pengisian Kuesioner 

 
Observasi Pada Pekerja 
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 Dokumentasi Lainnya 
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Lampiran 7. Riwayat Hidup Peneliti 

 

 

 

 

 

 

A. Data Pribadi 
1. Nama   : Alfiah Ashila Achmad 

2. Tempat/Tgl Lahir  : Sorowako/2 Juni 2002 

3. Agama     : Islam 

4. Jenis Kelamin  : Perempuan 

5. Golongan Darah : A 

6. Suku   : Ihi Inia 

7. Alamat   : Jl. Tosalili No. 113 

8. Email   : alfiahashila@gmail.com 
9.  No. HP   : 082292120002 

B. Riwayat Pendidikan   
1. TK YPS Sorowako        (2008-2009) 

2. SD YPS Lawewu        (2009-2014) 

3. SMP YPS Singkole        (2014-2017) 

4. SMA YPS Sorowako        (2017-2020) 

5. Departemen K3 FKM Unhas (2020-2024) 

 


